V.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan terkait penelitian
pada Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Barang PT.

Syncrum Logistics, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan Gap Analysis, implementasi SMK kerja ISO 45001:2018 pada
klausul 4-10 di PT. Syncrum Logistics telah mencapai 60—-65%, masuk
dalam kategori “siap dengan perbaikan”. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara sistem formal dalam dokumen dengan pelaksanaan
di lapangan. Gap Analysis menjadi alat penting untuk mengevaluasi
efektivitas penerapan SMK kerja, mengidentifikasi kelemahan dan potensi
risiko. Hasil analisis ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam
menyusun strategi perbaikan yang berkelanjutan, sehingga SMK kerja
dapat berjalan lebih efektif dan menciptakan lingkungan kerja yang aman
sesuai dengan prinsip zero accident.

2. Evaluasi implementasi terhadap klausa ISO 45001:2018 dalam penerapan
SMK kerja di PT. Syncrum Logistics disampaikan sebagai berikut :

a. Klausa 4 Konteks Organisasi menunjukkan 62,19% persepsi positif.
Diperlukan peningkatan komunikasi internal, pembaruan rutin analisis
risiko, pengawasan ketat bagi pengemudi baru, dan pemerataan
sosialisasi kebijakan keselamatan.

b. Klausa 5 Kepemimpinan dengan 63,05% persepsi positif. Perlu
diperkuat melalui peran aktif pimpinan, peningkatan sosialisasi
internal, dan pelatihan yang berkelanjutan.

c. Klausa 6 Perencanaan dengan 61,95% persepsi positif. Perlu diperkuat
melalui pendekatan proaktif, edukasi keselamatan berdasarkan kondisi
pekerja, serta konsistensi pemahaman dan penerapan di seluruh lini
organisasi.

d. Klausa 7 Dukungan dengan 64,11% persepsi positif. Perlu ditingkatkan
melalui pemerataan dukungan K3, penguatan komunikasi internal, dan

pengembangan program kesehatan serta pelatihan berkelanjutan.
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e. Klausa 8 Operasional dengan 64,89% persepsi positif. Perlu
ditingkatkan melalui koordinasi antar divisi, pemerataan pelaksanaan
K3, efektivitas pelatihan, pengawasan, dan penguatan kontrol teknis.

f. Klausa 9 Evaluasi Kinerja dengan 60,67% persepsi positif. Perlu
ditingkatkan melalui perbaikan komunikasi internal, pelibatan aktif
pekerja, transparansi audit, serta penguatan dokumentasi dan
pemantauan.

g. Klausa 10 Peningkatan dengan 60,65% persepsi positif. Perlu
ditingkatkan melalui penguatan komunikasi, peningkatan partisipasi
karyawan, serta aksesibilitas dan kejelasan dokumentasi perbaikan.

3. Rekomendasi perbaikan implementasi SMK kerja ISO 45001:2018
perusahaan mencakup konteks organisasi perlu dilakukan pembenahan
terhadap dokumentasi, peningkatan komunikasi, serta penguatan
kolaborasi antarbagian. Dari sisi kepemimpinan diperlukan penegasan
terhadap komitmen manajemen, kejelasan pembagian peran, serta
peningkatan partisipasi aktif pekerja dalam sistem K3. Dalam
perencanaan sasaran keselamatan kerja harus ditetapkan secara terukur
dan dievaluasi secara objektif dan berkelanjutan. Aspek dukungan
diperkuat agar implementasi SMK3 berjalan optimal di semua lini
operasional. Pada bagian operasional diperlukan perencanaan yang
terdokumentasi dengan baik dan latihan kesiapsiagaan darurat yang rutin.
Evaluasi kinerja dilakukan melalui sistem yang terintegrasi, objektif, serta
responsif terhadap hasil audit dan pemantauan. Terakhir, perbaikan
berkelanjutan dilakukan secara terstruktur, terbuka, dan melibatkan
seluruh klausul organisasi. Melalui serangkaian rekomendasi ini
diharapkan penerapan SMK3 di PT Syncrum Logistics menjadi lebih
efektif, adaptif, dan konsisten.

V.2 Saran
Bagian ini memuat sejumlah rekomendasi yang disusun penulis

berdasarkan temuan dari bab-bab sebelumnya, antara lain sebagai berikut:

1. Berdasarkan penilaian peneliti menyarankan perlu ditingkatkan kepatuhan

hukum terkait perizinan dan sertifikat operator, dengan fokus perbaikan
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pada alat pelindung diri dan lembar keterangan berkeselamatan dan

kriteria keselamatan kerija.

. Perusahaan harus menerapkan klausul dengan pedoman ketentuan yang

berlaku dengan tujuan mengoptimalkan kinerja SMK kerja.

. Dibutuhkan sosialisasi lingkup internal dan pengawasan yang ketat dari

unit manajemen keselamatan terkait pelaksanaan SMK kerja dan

penegasan terhadap prosedur yang kurang dipahami oleh tenaga kerja di

perusahaan untuk meminimalisir kecelakaan akibat faktor internal.

. Perlu perbaikan terhadap penerapan standar perusahaan secara nyata

dengan  membentuk tim  khusus yang mengawasi dan

mendokumentasikan penerapan manajemen K3.

. Perusahaan perlu mengembangkan standar perusahaan seiring

berjalannya zaman dan kebutuhan standar yang harus fleksibel namun

tegas dalam pelaksanaanya.

. Saran untuk penelitian selanjutnya :

a. Penelitian Sistem Manajemen Keselamatan Kerja di PT. Syncrum
Logistics dapat menggunakan metode lain seperti HIRADC atau
HIRARC.

b. Penelitian dapat dilakukan pada rute lainnya, seperti yang mengangkut
makanan atau minuman, serta bisa pada divisi lain, seperti

pergudangan atau warehouse.
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